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ABSTRAK 

PENDIDIKAN ORANG TUA DAN DAMPAKNYA 

TERHADAP SIBLING RIVALRY DI ANTARA REMAJA 

Fakultas Psikologi UBP Karawang 

 
ps21.abdulrohim@mhs.ubpkarawang.ac.id 

 

Masa remaja merupakan tahap perkembangan yang krusial, yang sering kali ditandai oleh 

ketidakstabilan emosi Sehingga meningkatnya sibling rivalry, yang secara umum ditemukan dalam 

dinamika keluarga di Indonesia. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa gaya pengasuhan 

memiliki peran yang signifikan dalam pembentukan sibling rivalry. Namun, studi yang mengkaji 

fenomena ini dalam konteks Indonesia, khususnya pada populasi remaja, masih tergolong terbatas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh gaya pengasuhan otoritatif, otoriter, dan permisif 

terhadap Sibling Rivalry di kalangan remaja di Kabupaten Karawang. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dan desain kausal-komparatif. Responden pada penelitian in berjumlah 385 

orang yang didapatkan dari rumus Cochran dengan rentang usia 11–17 tahun. Skala yang digunakan 

pada penelitian ini menggunakan skala Sibling Rivalry dan Skala Pola asuh PSDQ. Hasil analisis 

regresi berganda mengungkapkan bahwa pola asuh otoritatif secara signifikan terkait dengan 

berkurangnya Sibling Rivalry, sementara pola asuh otoriter dan permisif terkait dengan 

meningkatnya Sibling Rivalry, dengan pola asuh permisif menunjukkan efek yang paling kuat. 

Secara kolektif, gaya pengasuhan menyumbang 78,9% varians dalam Sibling Rivalry, yang 

menekankan peran utamanya dalam hubungan antar saudara pada remaja, oleh karena itu, seluruh 

hipotesis yang ada dinyatakan diterima. Temuan ini menguatkan relevansi teori pengasuhan dan 

menunjukkan perlunya pengembangan program bimbingan orang tua untuk mendorong hubungan 

antarsaudara yang lebih sehat dan mendukung perkembangan remaja secara optimal. Implikasi 

praktis ditujukan kepada orang tua, pendidik, dan pembuat kebijakan dalam membina dinamika 

keluarga yang positif. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan faktor tambahan 

seperti urutan kelahiran, stres keluarga, dan status sosial ekonomi dengan menggunakan pendekatan 

longitudinal atau metode campuran guna memperoleh pemahaman yang lebih mendalam. 

Kata Kunci: Remaja, Perkembangan, Gaya Pengasuhan, Hubungan Saudara Kandung,Sibling 

rivalry 
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ABSTRACT 

PARENTAL EDUCATION AND ITS IMPACT ON 

SIBLING RIVALRY AMONG TEENAGERS 

Fakultas Psikologi UBP Karawang 

 
ps21.abdulrohim@mhs.ubpkarawang.ac.id 

Adolescence is a crucial developmental stage, often characterized by emotional instability, leading 

to increased sibling rivalry, a common finding in Indonesian family dynamics. Previous research 

suggests that parenting styles play a significant role in the formation of sibling rivalry. However, 

studies examining this phenomenon in the Indonesian context, particularly among adolescents, are 

still limited. This study aims to examine the influence of authoritative, authoritarian, and permissive 

parenting styles on sibling rivalry among adolescents in Karawang Regency. This study employed a 

quantitative approach and a causal-comparative design. Respondents in this study were 385 

individuals obtained using the Cochran formula, with ages ranging from 11 to 17 years. The scales 

used in this study were the Sibling Rivalry Scale and the PSDQ Parenting Scale. The results of 

multiple regression analysis revealed that authoritative parenting was significantly associated with 

reduced sibling rivalry, while authoritarian and permissive parenting styles were associated with 

increased sibling rivalry, with permissive parenting showing the strongest effect. Collectively, 

parenting styles accounted for 78.9% of the variance in Sibling Rivalry, emphasizing its central role 

in sibling relationships in adolescents. Therefore, all hypotheses were accepted. These findings 

strengthen the relevance of parenting theory and demonstrate the need to develop parenting guidance 

programs to promote healthier sibling relationships and support optimal adolescent development. 

Practical implications are addressed to parents, educators, and policymakers in fostering positive 

family dynamics. Future research is recommended to consider additional factors such as birth order, 

family stress, and socioeconomic status using a longitudinal or mixed-methods approach to gain a 

deeper understanding. 

Keywords: Adolescents, Development, Parenting Styles, Sibling Relationships, Sibling Rivalry 
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